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SUMMARY

SRI AGUSTfNA. The Effecl of Informalion Media on String Bean Farming at 

Kelurahan Srimulya Kota Palembang ( Supervised by A. KARIM YUSUF and

MUHAMMAD YAZID).

This research aims are to identify the prime information used by farmers on 

string bean farming and to measure the influence of information media to

extending of string bean farming.

Data are collected d uring on .Tune - August 2004. This research i s a case

study of string bean farming at Kelurahan Srimulya, Palembang. All string been

farmers (12 farmers) in this kelurahan were are censused

The results of the research indicate that the prime media of information is late

mayority (the neighbourhood farmers). The total score of farmers using information 

ofthe string bean farming is 91,88. With criterion applied, but yet inappropriate.

The effect of information media on string been farming is catagorized 

“applied, but yet inappropriate’" with the average score of 2,32.



RINGKASAN

SRI AGUSTINA. Pengaruh Penggunaan Media Informasi terhadap Cara Petani 

Membudidayakan Kacang Panjang di Kelurahan Srimulya Kota Palembang 

(Dibimbing oleh A. KARIM YUSUF dan MUHAMMAD YAZID).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi media informasi utama yang 

digunakan oleh petani dalam membudidayakan kacang panjang dan mengukur 

pengaruh media informasi utama terhadap budidaya petani kacang panjang .

Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada bulan Juni - Agustus 2004. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus pada petani kacang panjang

dan dilakukan secara sensus terhadap 12 petani yang membudidayakan kacang

panjang di Kelurahan Srimulya Kota Palembang.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa media informasi utama yang digunakan 

petani dalam budidaya kacang panjang adalah dari petani penerap akhir (petani yang 

ada disekitar). Budidaya petani kacang panjang terhadap seluruh materi dari media 

informasi petani petani penerap akhir mempunyai skor total 91,88 dengan kriteria 

menerapkan tetapi tidak sesuai anjuran

Pengaruh media informasi petani penerap akhir terhadap budidaya petani 

kacang panjang adalah petani menerapkan tetapi tidak sesuai dengan anjuran dengan 

skor 2,32
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada setiap tahapan pembangunan di Indonesia, pembangunan ekonomi 

pertanian merupakan bagian yang diprioritaskan. Kesadaran ini tidak lain karena 

Indonesia adalah negara agraris yang harus melihat pertanian sebagai potensi 

dominan (Hemanto, 1993)

Sebagai sektor andalan dalam pembangunan ekonomi nasional di era 

globalisasi ini, pembangunan pertanian dihadapkan kepada tantangan yang sekaligus 

kendala antara lain pemenuhan kebutuhan pangan yang terus meningkat dalam 

jumlah mutu dan keragamannya. Sedangkan di sisi lain kepemilikan lahan pertanian 

yang semakin sempit. Keberhasilan pembangunan pertanian untuk menjawab 

tantangan ini sangat ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusianya terutama 

para pelaku pembangunan pertanian termasuk di dalamnya adalah penyuluh

pertanian.

Beberapa ahli penyuluhan menyatakan bahwa sasaran penyuluhan yang 

utama adalah penyebaran informasi yang bermanfaat dan praktis bagi masyarakat 

petani di pedesaan dan kehidupan pertaniannya yang pada akhirnya bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Hal ini dilakukan melalui pelaksanaan 

penelitian ilmiah dan percobaan lapangan yang diperlukan untuk menyempurnakan 

pelaksanaan suatu jenis kegiatan serta pertukaran informasi dan pengalaman di 

antara petani untuk meningkatkan kesejahteraan mereka (Suhardiyono, 1992).

Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Nasional,Sinar Tani 25-31 Oktober 2001

1
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Selanjutnya kegiatan pokok dalam penyuluhan pertanian antara lain 

menyampaikan informasi yang bermanfaat, baik kepada petani dan keluarganya 

kepada penyuluh guna mendukung keberhasilan pertanian. Kegiatanmaupun

penyebaran informasi pertanian harus sesuai dengan kebutuhan, mudah dipahami, 

dapat memotivasi petani agar berusaha lebih baik, dapat tersebar dengan luas teratur

dan berkesinambungan (Kartasapoetra, 1991).

Dengan adanya informasi yang tepat diharapkan dapat membantu petani 

dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi sekaligus merupakan alat penentu 

dalam pengambilan keputusan. Atas dasar kebutuhan informasi tersebut, maka 

penyampaian informasi harus tepat materi, tepat sasaran, tepat waktu dan tepat 

jumlah (Departemen Pertanian, 1993)

Seiring dengan tersebarnya informasi pertanian yang berkesinambungan, 

pengembangan produksi pertanian diharapkan semakin meningkat dan maju. Jenis

usaha ini berdampak langsung pada perbaikan kehidupan sebagian besar penduduk 

di pedesaan. Salah satu komoditas yang bisa dikembangkan untuk kegiatan usaha di 

bidang hortikultura adalah yang bisa memberi nilai tambah yang nyata bagi 

kemajuan pertanian spesifik wilayah. Kacang panjang adalah salah satu tanaman 

hortikultura yang sering dibudidayakan oleh petani, terutama di Kelurahan Srimulya 

Kota Palembang.

Berdasarkan media informasi pertanian yang diterima oleh petani serta pola 

budidaya yang dilakukan oleh petani, maka penulis tertarik untuk meneliti pengaruh 

mwdia informasi terhadap cara petani membudidayakan kacang panjang di 

Kelurahan Srimulya Kota Palembang.
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B. Rumusan Masalah

■ Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang akan diteliti adalah

sebagai berikut:

1. Darimana petani mendapatkan media informasi utama tentang budidaya kacang 

panjang di Kelurahan Srimulya.

2. Apakah ada pengaruh media informasi utama terhadap cara petani

:

4a
}
t

1 membudidayakan kacang panjang di Kelurahan Srimulya.

C. Tujuan dan Kegunaan,

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

I 1. Mengidentifikasi media informasi utama yang diterima petani tentang budidaya
, i

kacang panjang di Kelurahan Srimulya.

2. Mengukur pengaruh media informasi utama terhadap cara petani

membudidayakan kacang panjang di Kelurahan SrimuJya.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai pengetahuan bagi peneliti, 

sumber informasi bagi penelitian selanjutnya dan pihak-pihak yang membutuhkan 

khususnya petani serta instansi terkait.
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